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Studi Komparatif Kincrja Kcuangan Pemerintah Dacrah
pada Kabupaten OI dan Banyuasin

ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Studi Komparatif Kinerja Keuangan Pemerintah
Daerah pada Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Banyuasin” yang bertujuan
untuk membandingkan kinerja keuangan kedua kabupaten tersebut dengan
menggunakan ukuran rasio. Kedua kabupaten tersebut merupakan kabupaten yang
baru berdiri sendiri dengan membentuk pemerintahan yang baru.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kinerja daerah Kabupaten Ol
dan Banyuasin pada tahun 2006 — 2009. Menilai perbandingan kinerja daerah
Kabupaten OI dan Banyuasin pada tahun 2006 — 2009. Mengidentifikasi faktor -
faktor yang menyebabkan perbedaan kinerja daerah pemerintah kabupaten Ol dan
Banyuasin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio Kemandirian keuangan
Pemerintah Kabupaten Ol dan Banyuasin belum bisa dikatakan baik, karena dalam
memenuhi keperluan dana untuk tugas-tugas pemerintahan, tidak mencapai
ketentuan, yaitu sebesar 50%. Masing-masing rata-rata rasio kemandirian Pemerintah
Daerah Kabupaten Ol dan Banyuasin memiliki rasio kemandirian 2.59% : 2.53%
per tahun. Rasio efektivitas Kabupaten OI dapat dikatakan baik yaitu 75.88%
hampir mendekati 100%, Kabupaten Banyuasin rasio efektivitasnya tidak realistis,
dengan rasio sebesar |18.4%. Rasio efisiensi Kabupaten Ol dan Banyuasin masing-
masing sebesar 27.6% : 27.5%. Sebagian besar dana yang dimilki Daerah Kabupaten
Ol dan Banyuasin digunakan untuk belanja rutin, dimana rata-rata belanja rutin
untuk masing-masing kabupaten yaitu 61.46% : 64.75% . Pemerintah Ol dan
Banyuasin belum mampu menyeimbangkan antara belanja rutin dan pembangunan.
Secara potensial apabila terjadi kekurangan dana Pemerintah Kabupaten OI dan
Banyuasin memilki kesempatan untuk melakukan pinjaman. Angka DSCR masing-
masing Kabupaten Ol dan Banyuasin yaitu 21.47 : 9.70. Ini berarti rata-rata DSCR
keduanya melebihi syarat DSCR minimal yaitu 2,5. Pertumbuhan APBD Kabupaten
Ol menunjukkan pertumbuhan yang negatif, sedangkan Pertumbuhan APBD
Kabupaten Banyuasin pada komponen PAD dan total pendapatan.sangat fluktuatif,
dan persentase pertumbuhan belanja rutin dan belanja pembangunan selalu
mengalami penurunan.

Kata Kunci: Kinerja Daerah, Rasio Kemandirian, Rasio Efektifitas dan Efisiensi,
rasio keserasian, (Debt Service Coverage Ratio)DSCR, Rasio Pertumbuhan



Analysis Comparative Study of Regency Work on Government OI and Banyuasin

ABSTRACTION

This study titled "Comparative Study on Performance of Local Government
Finance Ogan llir regency and district Banyuasin" which aims to compare the
financial performance of the two districts using the size ratio. The two districts are a
new district stands alone with forming the new government.

The purpose of this study was to assess the performance of OI and Banyuasin
regency in the year 2006 to 2009. Assess the comparative performance of Ol and
Banyuasin regency in the year 2006 to 2009. Identifying factors cause differences in
the performance of regional governments OI and Banyuasin. The results of this study
indicate that the ratio of financial independence OI and Banyuasin County
Government can’t be said to be good, because the funds to meet the needs of
government duties, not reaching provisions, amounting to 50%. Each of the average
ratio of self-reliance and the District Government of OI has a ratio independence
Banyuasin 2:59%: 2:53% per year. Effectiveness ratio Ol district is good which is
75.88% are close to 100%, District Banyuasin effectiveness ratio is not realistic,
with a ratio of 118.4%. Efficiency ratio Ol and District Banyuasin respectively
27.6%: 27.5%. Most of the funds are owned OI and Banyuasin District is used for
routine, where the average routine expenditure for each district that is 61.46%:
64.75%. Ol and Banyuasin government has not been able to balance between routine
and development expenditures. Potentially, if there is a shortage of funds Ol and
Banyuasin County Government has an opportunity to make loans. DSCR numbers of
each district Ol and Banyuasin is 2.47: 9.70. This means the average DSCR both
exceed the minimum requirement is 2.5. District Budgets OI growth showed negative
growth, while growth in the component budget original revenue of Banyuasin and
the total revenue very volatile, and the percentage growth in routine expenditure and
development expenditure is always decreasing.

Key Words: Region Work, Autonomy Ratio, Efectivity and Efficiency Ratio, Balanced
Ratio, (Debt Service Coverage Ratio) DSCR, Growth Ratio.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan akuntansi sektor publik semakin pesat seiring dengan adanya
era baru dalam pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi daerah. Penetapan
otonomi kepada daerah yang diarahkan untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran
serta masyarakat (Nordiawan, 2006:9). Pelaksanaan otonomi ditetapkan dan berlaku
sejak tahun 2001. Pelaksanaan otonomi daerah memberikan kewenangan yang begitu
luas bagi daerah. Kewenangan yang diberikan oleh pemerintah pusat mengharuskan
adanya persiapan, antara lain persiapan sumber daya manusia, sumber daya
keuangan, sarana dan prasarana, serta organisasi dan manajemennya (Darumurti et.al
dalam Christy dan Adi 2009:1). Otonomi daerah juga menuntut pemerintah untuk
mengelola keuangan daerah yang dipimpinnya. Pemerintah dituntut untuk menyusun
anggaran, membuat kebijakan fiskal serta melaksanakan kebijakan tersebut. Daerah
otonom dapat memiliki pendapatan yang digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan urusan rumah tangganya secara efektif dan efisien dengan
memberikan pelayanan dan pembangunan. Tujuan pemberian otonomi daerah tidak
lain adalah untuk lebih meningkatkan kesejahteraan dan pelayanan kepada

masyarakat, pengembangan kehidupan berdemokrasi, keadilan, pemerataan, dan




mempunyai tujuan akhir untuk membawa masyarakat ke tingkat kescjahtcraan yang
lebih tinggi dari waktu ke waktu (Syaukani et.al dalam Christy dan Adi 2005:2).
Landasan dasar bagi pemerintah daerah untuk mengelola keuangan daerah
yang pertama, UU No. 5/1974, kemudian UU No.22/1999 dan UU No. 25/1999 dan
yang terakhir adalah UU No.32/ 2004 dan UU No. 33/2004. UU ini sering disebut
“UU otonomi daerah” ini memberikan dampak perubahan yang cukup mendasar
dalam pengelolaan dacrah termasuk pengelolaan atau manajemen keuangan daerah.
Berlakunya UU ini memberikan peluang bagi daerah untuk menggali potensi dan
meningkatkan kinerja keuangan dalam mewujudkan kemandirian daerah (Harianto &
Adi, dalam Wiranasari 2009:1). Perwujudan kemandirian daerah, dimana pemerintah
daerah harus beradaptasi dan berupaya meningkatkan mutu pelayanan publik dan

perbaikan dalam berbagai sektor.



Tabel 1.1

Perkembangan undang-undang otonomi dacrah

UU No. 5/1974

!

UU No.22/ 1999

UU No. 25/1999

|

UU No. 32/2004

UU No 17/2003

UU No.17/2003

UU No.1/2004 UU No.1/2004

UU No 33/2004

Sumber: Nordiawan, Deddy. 4Akuntansi Sektor Publik, 2006

Otonomi Dacrah berkaitan juga dengan kinerja keuangan dacrah. Otonomi
Daerah berarti memberikan kewenangan penuh kepada pemerintah daerah untuk
mengelola keuangan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja pada pemerintah
dacrah.

Pada tahun 1970-an, adanya kritikan dan serangan dari pendukung teori
pembangunan radikal menunjukkan kesan ingin mempertanyakan kembali sektor
publik dalam pembangunan. Benarkah scktor publik dapat menggerakkan dan

mempertahankan pembangunan? Berbagai kritik muncul terhadap sektor publik yang



kcberadaannya dianggap tidak cfisicn dan jauh tertinggal dengan kemajuan dan

perkembangan yang terjadi disektor swasta. Sektor publik dianggap lebih rendah

kedudukannya dibandingkan dengan scktor swasta dan bahkan dianggap menganggu
pembangunan ckonomi dan sosial itu sendiri dengan alasan scktor publik scring
dijadikan  sebagai  sarang  pemborosan  dan  inefesiensi  ekonomi

(Mardiasmo,2009:16).

Lembaga scktor publik masih memiliki kesempatan yang luas untuk
memperbaiki kinerjanya dengan memanfaatkan sumber daya secara ekonomis,
efisien, dan efektif (Mardiasmo,2009:16). Pengukuran kinerja sektor publik
dilakukan untuk memenubhi tiga maksud, yaitu (Mardiasmo,2009:121):

1. Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk membantu memperbaiki kinerja
pemerintah. Ukuran kinerja dimaksudkan untuk untuk dapat membantu
pemerintah berfokus pada tujuan dan sasaran program unit kerja. Ilal ini pada
akhirnya akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi sektor publik
dalam pemberian pelayanan publik.

2. Ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian sumber daya dan
pembuatan keputusan.

3. Ukuran kinerja  sektor publik dimaksudkan wuntuk mewujudkan

pertanggungjawaban publik dan memperbaiki komunikasi kelembangaan.

Objek penelitian pada penulisan skripsi ini adalah kabupaten Ogan Ilir dan
Kabupaten Banyuasin. Adapun alasan penentuan kedua kabupaten ini sebagai objek
penelitian karena kedua kabupaten ini merupakan kabupaten yang baru terpisah dan
berdiri sendiri. Kabupaten Ogan 1lir merupakan kabupaten yang baru terbentuk, hasil

pemekaran dari kabupaten Ogan Komering Ilir sedangkan kabupaten Banyuasin




merupakan pemckaran dari kabupaten Musi Banyuasin yang terbentuk berdasarkan
UU No.6/2002. Dengan penulisan skripsi ini akan diteliti kabupaten manakah yang
mampu mengelola keuangannya dengan baik sehingga memiliki kinerja yang baik.

Andariko mcrupakan peneliti yang tclah membahas Studi Komparatif Analisa
Kinerja Daerah Pada Pemerintah Kabupaten OKU, OKU Selatan, OKU Timur.
Andariko membahas tentang kinerja daerah pada tiga (3) kabupaten, dimana ketiga
kabupaten terscbut merupakan kabupaten yang terpisah dari satu kabupaten
sebelumya yaitu Kabupaten OKU.

Dwirandra merupakan peneliti yang membahas Efektivitas Dan Kemandirian
Kcuangan Dacrah Otonom Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali Tahun 2002-2006.
Dwirandra hanya meneliti kinerja keuangan Daerah Otonom dari aspek efektivitas
dan kemandirian saja. Suprapto membahas tentang Analisis Kinerja Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman Dalam Masa Otonomi Daerah TAhun 2000-
2004. Suprapto hanya melakukan pengukuran kinerja keuangan Kabupaten Sleman

dengan tiga (3) unsur yaitu kemandiriian, rasio efektivitas, dan rasio efisiensi.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah perbedaan
tentang objek yang diteliti, dimana objek penelitian ini adalah Kabupaten Ogan Ilir
dan Banyuasin. Kabupaten Ogan Ilir dan Banyuasin merupakan kabupaten yang baru
berdiri sendiri, maka peneliti ingin meneliti kinerja kedua kabupaten dan
membandingkan kabupaten manakah yang memiliki kinerja yang lebih baik. Ogan
Ilir merupakan pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dan Banyuasin
merupakan pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin. Perbedaan selanjutnya
unsur pengukuran kinerja dimana peneliti sebelumnya mengukur kinerja dengan dua
(2) atau tiga (3) unsur sedangkan penelitian saya mengukur kinrja dengan lima 5)

unsur.



L

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk menclusuri dan
membahas mengenai “ Studi Komparatif Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah

Pada Kabupaten Ogan Ilir dan Banyuasin”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
dibahas adalah scbagai berikut:
1. Bagaimanakah kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir dan
Kabupaten Banyuasin dilihat dari rasio keuangan APBD tahun 2006-2009
2. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan daerah antara Kabupatcn Ogan Ilir

dan Kabupaten Banyuasin pada tahun 2006-2009

1.3 Tujuan Penelitian
Mangacu pada permasalahan yang dibahas maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai peneliti adalah:

1) Untuk menganalisis dan mengetahui kinerja keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Banyuasin dilihat dari rasio keuangan
APBD tahun 2006-2009

2) Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan daerah antara Kabupaten

Ogan Ilir dan Kabupaten Banyuasin pada tahun 2006-2009.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi:



1. Pemerintah Kabupcten Ogan llir dan Kabupaten Banyuasin scbagai bahan
masukan mengenai mengenai kinerja keuangan pada kedua kabupaten tersebut

2. Akademis dan peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan referensi.

3. Masyarakat umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan

dan wawasan baru mengenai pengukuran kinerja pada sektor pemerintahan.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan adalah:

1. Penelitian Kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
memperlajari literatur-literatur, buku-buku, dan tulisan yang berhubungan
dengan penelitian atas dasar teori-teori yang digunakan dalam permasalahan
penelitian seperti buku-buku akuntansi sektor publik dan jurnal penelitian.

2. Penelitian Lapangan (Field Research), Studi lapangan adalah studi yang
dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yaitu dengan cara mendatangi
secara langsung objek perusahaan yang akan menjadi objek penelitian. Metode
yang digunakan dalam peneclitian lapangan adalah dokumentasi. Dokumentasi
adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui sumber-sumber dokumen yang

ada hubungannya dengan objek penelitian.

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian ini bersifat eksploratif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Seluruh data yang digunakan adalah data realisasi. Ruang lingkup
pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai analisis kemampuan daerah yang

meliputi analisis rasio kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas dan efisiensi,



rasio kescrasian, debt service coverage ratio (DSCR), rasio pertumbuhan dacrah

Kabupaten Ogan llir dan Banyuasin.

1.7 Mctode Analisis Data

Teknik analisis yang akan digunakan oleh peneliti adalah analisis secara :
1. Analisis Kuantitatif

Tcknik analisis kuantitatif yaitu dengan menganalis dan menilai semua data
yang diperoleh melalui perhitungan empiris (rumusan) maupun keuangan yang
bersumber dari APBD pemerintah Kabupaten Ogan Ilir dan Banyuasin tahun
anggaran 2006-2009.

Analisis kinerja daerah ini, dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio
berupa:
a. Analisis Rasio Kemandirian Keuangan Daerah:

Kemandirian keuangan daerah ditunjukkan oleh besar kecilnya PAD daerah
dibandingkan dengan pendapatan daerah yang berasal dari sumber yang lain

misalnya bantuan dari Pemerintah Pusat ataupun dari pinjaman.

Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Bantuan Pemerintah Pusat atau Pinjaman

Rasio Kemandirian =

b. Rasio Efektivitas dan Efisiensi PAD
Rasio Efektivitas menggambarkan kemampuan daerah dalam merealisasikan
PAD yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan

potensi riil dacrah.




Rasio Efcktivitas

Realisasi Penerimaan PAD
Target Penerimaan PAD yang Ditetapkan Berdasarkan Potensi Riil Daerah

Rasio Lfesiensi adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara
besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dengan realisasi

pendapatan yang diterima.

Biaya yang Dikeluarkan Untuk Memungut PAD
Realisasi Penerimaan PAD

Rasio Efisiensi=
Jika biaya yang dikeluarkan untuk memumgut PAD tidak tercantum maka

analisis efisiensi dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

Pajak Daera +Retribusi Daera_x(5% %12 bulan)
Realisasi PAD

Rasio Efisiensi =

c. Analisis Rasio Keserasian

Rasio Keserasian menggambarkan bagaimana Pemerintah Daerah
memprioritaskan alokasi dananya pada Belanja Rutin dan Belanja Pembangunan
secara optimal. Semakin tinggi presentasi dana yang dialokasikan untuk Belanja
Rutin berarti presentasi Belanja Pembangunan yang digunakan untuk menyediakan
sarana dan prasarana ekonomi masyarakat cenderung semakin kecil.

Rasio belanja Rutin dapat diperoleh dengan membandingkan total belanja

Rutin dengan total APBD tahun yang bersangkutan.

Total Belanja Rutin x100%
Total APBD

Rasio Belanja Rutin terhadap APBD=



Scdangkan rasio bclanja Pembangunan dapat dipcrolch  dengan
membandingkan total belanja Pembangunan dengan total APBD tahun yang

bersangkutan.

Total Belanja Pembangunan x100%
Total APBD

Rasio Belanja Pembangunan terhadap APBD=

d. Analisis Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

DSCR dapat diperoleh dengan menghitung penjumlahan PAD, Bagian
Daerah, dan Dana Alokasi Umum (DAU) dikurang dengan belanja Wajib, yang
kemudian dibandingkan dengan total pengurangan dari pokok Angsuran, Bunga, dan

Biaya Pinjaman.

PAD+BD+DAU+ BW
Total (Pokok Angsuran+Bunga+Biaya Pinjaman

DSCR=

¢. Analisis Rasio Pertumbuhan

Rasio Pertumbuhan (growth ratio) mengukur seberapa besar kemampuan
Pemerintah Daerah dalam mempertahankan dan meningkatkan keberhasilannya yang
telah dicapai dari satu periode ke periode berikutnya. Diketahui pertumbuhan untuk
masing-masing komponen sumber pendapatan dan pengeluaran, dapat digunakan

untuk mengevaluasi potensi-potensi mana yang perlu mendapatkan perhatian.

Realisasi Penerimaan PAD xnp —(xn—1)

Rasio Pertumbuhan PAD= — -
Realisal Penerimaan xn—1

Rasio Pertumbuhan Pendapatan, rasio Pertumbuhan Belanja Rutin, dan rasio
Pertumbuhan Belanja Pembangunan juga dicari dengan rumus seperti rumus rasio

Pertumbuhan APBD.

10



2. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif yaitu suatu teknik analisa yang digunakan untuk
menganalisis data yang berbentuk penjelasan dalam hal ini penulis menganalisis
dengan menggunakan tcori-tcori yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas
menjelaskan secara deskriptif yaitu menjelaskan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terhadap analisis kemampuan daerah yang meliputi analisis rasio
kemandirian kcuangan dacrah, rasio efcktivitas dan efisiensi, rasio kescrasian, debt
service coverage ratio (DSCR), rasio pertumbuhan daerah Kabupaten Ogan Ilir dan
Banyuasin.
3. Analisis Trend

Trend adalah suatu gerakan kecenderungan naik atau turun dalam jangka
panjang yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu dan nilainya
cukup rata (smooth). Trend data berkala bisa berubah, untuk trend yang meningkat
dan menurun secara mulus. Trend meningkat disebut trend positif dan trend yang
menurun disebut trend negatif.

Langkah-langkah untuk menentukan apakah data yang dimiliki trend positif

atau negatif adalah sebagai berikut:
1. Data dibagi menjadi dua kelompok, data yang ada empat tahun. Jadi kelompok
pertama data tahun 2006-2007, data kelompok kedua data tahun 2008-20009.

2. Menghitung rata-rata tiap kelompok

Kl=al= (Zdata 2006-2007) s K2=a2= (Edata 2008-2009)
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1.8 Sistematika Pcmbahasan

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode pengumpulan data,

metode analisis data dan sistcmatika pembahasan.

LANDASAN TECRI

Bab ini merupakan berisi pengertian mengenai otonomi daerah, regulasi
otonomi daerah, pengertian manajemen keuangan daerah, pengertian
kinerja berupa penjelasan, tujuan sistem pengukuran kinerja, manfaat

pengukuran kinerja

GAMBARAN UMUM KABUPATEN OGAN ILIR DAN

KABUPATEN BANYUASIN

Bab ketiga ini membahas tentang gambaran umum yang terdiri dari
gambaran umum kantor bupati Ogan Ilir, tugas pokok dan fungsi staf
kantor bupati, visi dan misi, Struktur organisasi, pembagian tugas dan
tanggung jawab setiap lini. Membahas tentang gambaran umum yang
terdiri dari gambaran umum kantor bupati Banyuasin, tugas pokok dan
fungsi staff kantor bupati Banyuasin, visi dan misi, Struktur organisasi,
pembagian tugas dan tanggung jawab setia lini serta data dan fakta yang

berhubungan dengan pembahasan masalah dalam skripsi ini.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian tentang analisis data dan fakta yang diperoleh

berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi ini, analisis dilakukan
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BABY

sccara kuantatif dengan menggunakan analisis rasio, regresi berganda,
dan trend. Kemudian analisis secara kualitatif yang merupakan
penjelasan tambahan dari analisis kuantitatif mengenai analisis rasio
kemandirian kcuangan dacrah, rasio cfcktivitas dan cfisicnsi, rasio
keserasian, debt service coverage ratio (DSCR), rasio pertumbuhan
daerah Kabupaten Ogan Ilir dan Banyuasin.

SARAN

Bab ini akan memberikan saran dan masukan bagi Kabupaten Ogan Ilir
dan Kabupaten Banyuasin sesuai dengan hasil dari analisis yang dapat
membantu kedua kabupaten tersebut untuk mengelola keuangan

daerahnya dengan baik.
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